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ABSTRAK

Saudah, 2023. Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Matematika Materi Pecahan
Sederhana Menggunakan Model Make a match pada Siswa Kelas V SDN
Muara Halayung. Skripsi Program S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Nahdlatul Ulama
Kalimantan Selatan. Pembimbing (1) Siti Rahmah, M. Pd, Pembimbing
(1) Norlila Sari, M. Pd.

Kata-kata Kunci: Hasil Belajar Muatan Matematika, Model Make a match.

Permasalahan yang dihadapi di SDN Muara Halayung adalah hasil
belajar siswa pada muatan Matematika Kelas V kurang optimal karena
pembelajaran di kelas masih menggunakan pembelajaran langsung, siswa tidak
aktif, proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran, pembelajaran
belum menggunakan pembelajaran kooperatif. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
inovasi pembelajaran menggunakan model make a match. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua
kali pertemuan setiap siklusnya dan terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setting penelitianna di SDN Muara
Halayung, siswa kelas V yang berjumlah 17 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki
dan 10 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
dan observasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah hasil belajar siswa dan
lembar observasi untuk aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu distribusi, frekuensi dan persentase. Indikator keberhasilan yaitu
apabila hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan individu yaitu > 70 dengan
ketuntasan klasikal >70%. Aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria baik/aktif.

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SDN MUARA HALAYUNG dengan menggunakan model
pembelajaran make a match, pemecahan masalah dengan menggunakan model
pembelajaran ini diharapkan dapat membawa dampak positif bagi siswa. Peneliti
menggunakan model pembelajaran make a match melatih siswa untuk aktif,
kreatif dalam proses pembelajaran sehingga materi yang dipahami akan bertahan
lama. Hasil penelitian yang diperoleh pada aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran yaitu pada Siklus | pertemuan | yaitu 23, pertemuan Il yaitu 25 dan
pada Siklus Il pertemuan Il yaitu 25, pertemuan IV yaitu 30. Persentase aktivitas
klasikal siswa pada Siklus | pertemuan | mencapai 41,17%, pertemuan Il
mencapai 52,94% dan pada Siklus Il pertemuan 11l mencapai 64,70%, pertemuan
IV mencapai 82,35%. Ketuntasan hasil belajar siswa Siklus | mencapai 52,94%
dan meningkat pada Siklus Il pertemuan IV yaitu mencapai 82,35%. Hal ini
menunjukkan bahwa sudah tercapainya indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan temuan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model make a match dapat Meningkatkan Hasil Belajar Muatan
Matematika Kelas V SDN Muara Halayung pada tahun ajaran 2022/2023.
Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat diharapkan kepada guru agar
menggunakan model make a match sebagai salah satu alternatif dalam upaya
memudahkan proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.
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ABSTRACT

Saudah, 2023. Improving the Learning Outcomes of Fractional Material in
Mathematics Using the Make a match Model for Grade V Students at
SDN Muara Halayung. Bachelor's Thesis in Elementary School Teacher
Education. Faculty of Teacher Training and Education. Nahdlatul
Ulama University of South Kalimantan. Supervisor (I) Siti Rahmah, M.
Pd, Supervisor (I1) Norlila Sari, M. Pd.

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Make a match Model.

The problem faced at SDN Muara Halayung is the suboptimal learning
outcomes of Grade V students in mathematics due to the use of direct teaching
methods in the classroom. The students are not actively engaged, and the learning
process lacks the use of instructional media and cooperative learning. Therefore,
an innovative teaching approach using the make a match model is necessary. This
research adopts a qualitative and quantitative research approach with the
Classroom Action Research (CAR) method. The study consists of two cycles, with
two meetings in each cycle, and follows four stages: planning, implementation,
observation, and reflection. The research was conducted at SDN Muara Halayung,
involving 17 Grade V students, comprising 7 male students and 10 female
students. Data were collected through tests and observations. The research
instruments included student learning outcomes and observation sheets for
teacher and student activities. Data analysis techniques involved distribution,
frequency, and percentage. The success indicators were met if the students'
learning outcomes reached individual completeness ( =70) and overall class
completeness (=70%). Both teacher and student activities were expected to be at
a minimum good/active level.

The purpose of this research was to improve the learning outcomes of
Grade V students at SDN Muara Halayung using the make a match teaching
model. By implementing this model, the researchers aimed to bring positive
impacts to the students by encouraging them to be active and creative during the
learning process, thus enhancing their retention of the material. The research
findings showed that the teacher's activity during the teaching sessions increased
over the cycles: in Cycle I, Meeting | was 23, Meeting 11 was 25, and in Cycle II,
Meeting 111 was 25, Meeting IV was 30. The percentage of students' classical
activity in Cycle 1, Meeting I, reached 41.17%, Meeting Il reached 52.94%, and in
Cycle Il, Meeting Il reached 64.70%, Meeting IV reached 82.35%. The
completeness of students' learning outcomes in Cycle | reached 52.94% and
increased in Cycle Il, Meeting 1V, reaching 82.35%. This indicates the
achievement of the predetermined success indicators.

In conclusion, using the make a match model can improve the learning
outcomes of Grade V students in mathematics at SDN Muara Halayung in the
academic year 2022/2023. Based on the research findings, it is recommended for
teachers to use the make a match model as one of the alternatives to facilitate the
learning process and improve students' learning outcomes.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu kunci terpenting dalam kehidupan karena
melalui pendidikan seseorang akan menjadi lebih dewasa atau mencapai tingkat
hidup yang lebih tinggi. Selain itu secara umum pendidikan juga bertujuan untuk
membantu manusia mendapatkan eksistensi kemanusiaan secara utuh sehingga
menjadi manusia yang lebih baik. Menurut Anggraeni Aisyah (2020:64)
pendidikan merupakan berbagai macam pengalaman belajar dalam keseluruhan
lingkup kehidupan, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang sengaja
dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia terdapat 2 jalur
pendidikan yaitu formal dan non formal. Pada Pasal 1 ayat 11 menegaskan bahwa:
“Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. ”Pada
Pasal 26 ayat 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nonformal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja,
pendidikan kesetaraan (paket A, paket B, dan paket C), pendidikan keaksaraan
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan siswa.”
Triono, Urip (2019:14-15).

Pada pendidikan formal harus melaksanakan program kurikulum yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Islam, S (2017:97) mengemukakan

bahwa kurikulum adalah pedoman atau acuan bagi guru yang digunakan sebagai



pegangan dalam melakukan proses belajar mengajar. Selain itu, E. Mulyasa
(2017:134) juga mengatakan bahwa kurikulum juga dapat diartikan sebagai
sebuah rencana mengenai tujuan belajar, kompetensi yang ingin dicapai, materi
dan hasil belajar yang diharapkan sebagai landasan dan pedoman untuk mencapai
kompetensi mendasar dan tujuan dari pendidikan. Dari beberapa pengertian
kurikulum diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan berupa pedoman dalam proses belajar
mengajar yang digunakan oleh guru.

Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013
atau biasa disebut K13. Implementasi dari kurikulum 2013 telah di atur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Seperti yang dikutip dari Fajri, Z.
(2018:102) bahwa Implementasi Kurikulum 2013 telah diatur dalam
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. Pada Kurikulum 2013, pembelajaran
dilaksanakan dengan model tematik integratif dan pendekatan saintifik.
Permendikbud No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran tematik pada
dasarnya merupakan model dari kurikulum terpadu menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun perpaduan
dari beberapa mata pelajaran dalam lingkup di madrasah ibtidaiyah atau sekolah
dasar yang meliputi mata pelajaran IPS, IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, Seni
Budaya dan Prakarya (SBDP) serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) (Lubis Maulana A. dan Azizan N., 2020:3). Seperti yang dikemukakan

juga oleh Malawai I. dan Kadrawati A. (2017:1) bahwa pembelajaran tematik



adalah salah satu model pembelajaran yang menggunakan tema dan mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman bagi siswa.

Salah satu mata pelajaran yang dikaitkan dalam tematik adalah mata
pelajaran matematika dan pada dasarnya mata pelajaran tersebut sangat penting di
dalam pendidikan karena memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam
berbagai bidang kehidupan. Menurut Fajri, Z. (2018:105) Mata pelajaran
matematika, merupakan mata pelajaran yang membahas masalah tentang
kemampuan menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, mengukur dan
memahami bentuk geometri yang perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
jenjang sekolah dasar guna membekali siswa agar mampu berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta mampu bekerja sama. Sedangkan menurut
Yurniwati (2019:8) menyatakan “Matematika tidak hanya mengembangkan
keterampilan komputasi (operasi hitung) tetapi juga soft skill, seperti menemukan
konsep, mengolah informasi, mengomunikasikan ide dalam bentuk simbol, bagan,
gambar, atau kalimat secara lisan dan tulisan.

Pada umumnya guru mengajarkan matematika dengan menerangkan
konsep dan operasi matematika, memberi contoh mengerjakan soal, serta meminta
siswa untuk mengerjakan soal yang sejenis dengan soal yang sudah diterangkan
oleh guru. Semua hal ini diajarkan oleh guru dalam pembelajaran matematika.
Ahmad Susanto (2019:186) menyatakan pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap

materi matematika.



Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 Desember 2022 di Kelas V
SDN MUARA HALAYUNG, bahwa pada saat proses pembelajaran matematika
masih kurang optimal. Beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran
matematika masih belum optimal diantaranya; (1) Pembelajaran di kelas masih
menggunakan metode ceramah, (2) Masih ada beberapa siswa yang diam pada
saat guru memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran, (3) Proses
pembelajaran tidak menggunakan alat bantu media pembelajaran untuk
menunjang kemampuan pemahaman siswa, sehingga siswa sulit berpikir secara
kritis dan konkret, (4) Pembelajaran masih belum menggunakan pembelajaran
kooperatif yang mengakibatkan siswa menjadi jenuh, (5) Hasil belajar siswa
muatan matematika belum optimal.

Berdasarkan hasil wawancara denga guru kelas V. SDN MUARA
HALAYUNG pada hari Kamis 08 Desember 2022 bahwa nilai rata-rata ulangan
mata pelajaran matematika semester | tahun ajaran 2021/ 2022 merupakan nilai
rata-rata yang paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain yaitu
68,00. Dalam hal ini, siswa tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 70,00. Hal ini disebabkan karena siswa
masih sulit dalam memahami materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar
menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda.

Rendahnya hasil belajar pada materi pecahan sederhana siswa kelas V
SDN MUARA HALAYUNG mendorong untuk dilakukannya penelitian di
sekolah tersebut. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa,

khususnya materi pecahan sederhana maka diperlukan model pembelajaran yang



sesuai. Salah satu alternatif model pembelajaran yang cukup menarik dan dirasa
mampu untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran matematika khususnya
materi pecahan sederhana adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Delmita, Syahrilfuddin, Hendri
Marhadi (2018) di jurnal dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar muatan matematika.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus | sebanyak 20 orang siswa (57,14%)
memperoleh nilai ulangan harian di atas KKM atau sama dengan KKM, pada
siklus ke Il sebanyak 30 orang siswa (85,71%) yang memperoleh nilai ulangan
harian di atas KKM. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran Siklus | rata-rata
60% dengan kategori cukup, dan Siklus Il rata-rata 81% dikategorikan Baik. Data
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan,
sebelum dilakukan tindakan rata-rata hasil belajar siswa berjumlah 68,28. Pada
siklus | berjumlah 71,00 mengalami peningkatan 2,72 poin, pada siklus II
berjumlah 84,00 mengalami peningkatan 13,00 poin.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Maya Khulbania (2019) dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa yaitu, pada siklus | rata-rata nilai siswa sebesar 6,91 dan siklus ke Il
8,00. Daya serap klasikal pada siklus I sebesar 6,91% siklus Il 96,15%. Rata-rata
aktifitas siswa pada siklus | adalah 24 kriteria baik, siklus 1l 26 dengan kriteria
baik. Sedangkan untuk rata-rata skor aktifitas guru pada siklus | sebesar 33 pada

kriteria baik , siklus Il 35 dengan kriteria baik.



Model pembelajaran make a match pada pembelajaran matematika
dapat menciptakan suasana persaingan yang sehat diantara siswa. Persaingan
tersebut dilakukan ketika siswa mencari kartu jawaban yang dipegang oleh siswa
yang lain, kemudian memasangkan kartu soal dan kartu jawaban tersebut.
Persaingan dalam proses pembelajaran akan menimbulkan upaya belajar yang
sungguh-sungguh dan akan menimbulkan prisnsip bahwa akan melakukan yang
terbaik untuk dirinya. Untuk pemberian penghargaan merupakan cara efektif agar
siswa dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam proses belajar mengajar. Dari
hal-hal tersebut diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian.
Penelitian yang dilakukan berjudul ‘“Meningkatkan Hasil Belajar Muatan
Matematika Materi Pecahan Sederhana Menggunakan Model Make a match Pada
Siswa Kelas V. SDN MUARA HALAYUNG”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran make a
match di kelas V SDN MUARA HALAYUNG ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam belajar muatan matematika dikelas V SDN
MUARA HALAYUNG ?

3. Apakah hasil belajar siswa pada muatan matematika dapat meningkat dengan
diterapkannya model pembelajaran make a match dikelas V SDN MUARA
HALAYUNG ?

C. Rencana Pemecahan Masalah



Berdasarkan permasalahan diatas hal tersebut terjadi pada saat peneliti
melakukan observasi pada hari Kamis 08 Desember 2022 di Kelas V SDN
MUARA HALAYUNG, bahwa pada saat proses pembelajaran matematika masih
kurang optimal. Beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran matematika
masih belum optimal di antaranya: (1) Pembelajaran di kelas masih menggunakan
metode ceramah; (2) Masih ada beberapa siswa yang diam pada saat guru
memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran; (3) Proses pembelajaran
tidak menggunakan media pembelajaran untuk menunjang kemampuan
pemahaman siswa, sehingga siswa sulit berpikir secara kritis dan konkret; (4)
Hasil belajar siswa muatan matematika belum optimal. Terbukti dari hasil nilai
rata-rata ulangan mata pelajaran matematika semester | tahun ajaran 2021/ 2022
merupakan nilai rata-rata yang paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran
yang lain yaitu 68,00. Dalam hal ini, siswa tidak mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 70,00.

Alternatif tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas V SDN MUARA HALAYUNG ini menggunakan model
pembelajaran make a match. Pemecahan masalah dengan menggunakan model
pembelajaran ini diharapkan dapat membawa dampak positif bagi siswa. Menurut
Rusman (2011:233) Model Make a match (membuat pasangan) merupakan salah
satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu cara keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik, dalam suasana yang menyenangkan.

Menurut Suprijono (2013:94) Model Make a match adalah suatu model

pembelajaran yang dilakukan dengan mencari pasangan melalui kartu-kartu.



Dimana Kkartu tersebut berisi kartu pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban dari
pertanyaan—pertanyaan tersebut. Menurut Komalasari (2017:85) Model
pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang mengajak
murid mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu
permainan kartu pasangan.

Huda (2015:135) menyatakan, “model pembelajaran make a match
merupakan salah satu pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami
konsep-konsep secara aktif, kreatif, interaktif, efektif dan menyenangkan bagi
siswa sehingga konsep mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur
kognitif siswa”. Berdasarkan pendapat diatas, dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran kelompok yang
mengajak siswa memahami konsep-konsep melalui permainan kartu pasangan.
Permainan tersebut dibatasi waktu yang ditentukan dalam suasana belajar yang
menyenangkan, selain itu model pembelajaran make a match melatih siswa untuk
aktif, kreatif dalam pembelajaran sehingga materi mudah dipahami dan bertahan
lama.

Model pembelajaran make a match membantu siswa dalam 1)
pendalaman materi; 2) penggalian materi; dan 3) edutainment. Langkah-langkah
model pembelajaran Make a match menurut Huda (2015:253):

1. Guru menyampaikan materi atau memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi dirumah.
2. Siswa dibagi dalam dua kelompok, kedua kelompok diminta untuk saling

berhadapan.



3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok 1 dan kartu jawaban
kepada kelompok 2.

4. Guru  menyampaikan  kepada  siswa  bahwa  mereka  harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain.
Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang diberikan.

5. Guru meminta semua anggota kelompok 1 untuk mencari pasangannya
dikelompok 2. Jika mereka sudah menemukan pasangan mereka masing-
masing, guru meminta mereka untuk melapor. Guru mencatat mereka pada
kertas yang sudah disiapkan.

6. Jika waktu sudah habis, siswa harus diberitahu. Siswa yang belum
menemukan pasangannya diminta untuk berkumpul tersendiri.

7. Guru meminta satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang
tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan
apakah pasangan itu cocok atau tidak.

8. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan
dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi.

9. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh
pasangan melakukan presentasi.

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran make a match
memiliki kelebihan yaitu: a) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik
secara fisik maupun kognitif; b) karena ada unsur permainan, model ini
menyenangkan; c¢) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang

dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; d) efektif sebagai



sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; dan e) efektif melatih

kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagisiswa
1. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam muatan matematika materi
pecahan sederhana.
2. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan tidak
menghilangkan tujuan dari pembelajaran.
3. Siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
4. Siswa dapat tertarik mempelajari matematika.
b. Bagi guru
1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dalam proses kegiatan pembelajaran.
2. Guru dapat meningkatkan inovasi dan kreativitasnya dalam
mengembangkan model pembelajaran.
c. Bagi sekolah

1. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.

2. Menciptakan siswa-siswa yang dapat bertanggung jawab serta aktif
dan kreatif dalam menghadapi permasalahannya dalam proses
pembelajaran.

d. Bagi peneliti lain
1. Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian yang sejenis.

BAB Il
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDN Muara Halayung

dengan menggunakan model make a match dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model make a
match terjadi peningkatan dimana guru mendapat skor 23 dengan Kriteria
cukup baik kemudian meningkat menjadi skor 30 dengan kriteri baik.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model make a
match terjadi peningkatan dimana siswa mendapat persentase 41,17%
dengan kriteria cukup baik kemudian meningkat menjadi skor 82,35% dengan
kriteria sangat aktif.

Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model make a
match terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni dari ketuntasan individu
sebanyak 9 siswa dan secara klasikal sebesar 52,94%% kemudian meningkat

menjadi 14 siswa dan secara klasikal sebesar 82,35%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk
dijadikan sebagai bahan masukkan dalam membina guru dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan kualitas para guru dengan membekali para

guru dengan berbagai model pembelajaran khususnya untuk muatan mata
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pelajaran matematika agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar.

Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih dan menentukan model
pembelajaran di kelas sehingga mampu menciptakan kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan dan bermakna dengan menerapkan model
make a match khususnya pada muatan mata pelajaran Matematika. Namun,
disarankan kepada guru untuk memvariasikan model pembelajaran ini dengan
model pembelajaran lain agar pembelajaran di kelas menjadi variatif.

Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan jangan
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, karena belajar
matematika dengan menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang
tepat menjadi menyenangkan dan lebih menantang.

Bagi Peneliti Lain, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi agar menarik dan menyenangkan siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang lebih baik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu
model make a match. Di samping itu juga guru dapat meningkatkan
kemampuan dan pengalaman dalam mengembangkan model pembelajaran
yang lebih efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran matematika
kearah yang lebih baik serta menggunakan model yang tepat sesuai dengan

karakteristik anak usia SD.
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